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Abstract

The IPB Gunung Gede campus is part of IPB University. Wild cats live in this campus
area in quite large populations. One of the diseases found in wild cats is worm infection. This
research used feces samples from 18 wild cats. The stool examination carried out is
macroscopic and microscopic examination. The results of the macroscopic examination found
feces with a soft consistency, with a yellow, greenish yellow to a pale brown color, the faeces
did not have a bad smell, but was typical of cat feces, there were no worm fragmentation,
mucus and blood. The results of examination using the native and floating methods showed
Ascarid and Strongylid worm eggs. The kind of adult worms that have these eggs are Toxocara
cati and Ancylostoma spp. The percentage of worm infections in stray cats living on the IPB
Gunung Gede campus is 85%. The cause is thought to be due to a large population which
makes it easy for worm eggs to spread between wild cats.
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Abstrak

Kampus IPB Gunung Gede merupakan bagian dari IPB University. Kucing liar hidup
di areal kampus ini dengan populasi yang cukup banyak. Salah satu penyakit yang ditemukan
pada kucing liar ini yaitu infeksi cacing. Penelitian ini menggunakan sampel feses18 ekor
kucing liar. Pemeriksaan feses yang dilakukan yaitu pemeriksaan makroskopis dan
mikroskopis. Hasil temuan pemeriksaan makroskopis ditemukan feses dengan konsistensi
lembek, dengan warna kuning, kuning kehijauan sampai kuning kecoklatan, feses tidak berbau
busuk, namun khas feses kucing, tidak ditemukan adanya fragmentasi cacing, lendir dan
darah. Hasil pemeriksaan dengan metode natif dan pengapungan didapatkan telur cacing
Ascarid dan Strongylid. Jenis cacing dewasa yang memiliki telur tersebut yaitu Toxocara cati
dan Ancylostoma spp. Presentase infeksi cacing pada kucing liar yang hidup Kampus IPB
Gunung Gede sebesar 85%. Penyebabnya diduga akibat populasi yang banyak menyebabkan
penyebaran telur cacing mudah terjadi antar sesama kucing liar tersebut.

Kata kunci : Ascarid, Kucing liar, Strongylid, Telur cacing, Toxocara cati
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PENDAHULUAN

Kampus IPB Gunung Gede merupakan sarana pendidikan milik IPB University di
Kota Bogor. Lokasinya yang strategis dan berada di antara pemukiman penduduk
menyebabkan kucing liar dapat bermigrasi ke lingkungan Kampus IPB Gunung Gede
dan berkembangbiak dengan cepat. Peningkatan populasi kucing liar tentu saja
membawa dampak negatif di lingkungan Kampus IPB Gunung Gede, salah satunya yaitu
penyakit kecacingan. Penyakit kecacingan dikenal dengan nama helminthiasis.
Helminthiasis adalah infeksi kecacingan pada hewan yang bisa disebabkan satu atau
lebih jenis cacing (Vu et al. 2021).

Infeksi kecacingan pada kucing liar diberbagai kota di Indonesia pernah
dilaporkan. Hasil penelitian Siagian dan Tiuria (2018), melaporkan infeksi kecacingan
pada kucing diliar di Bogor Tengah pada perumahan penduduk, pasar tradisional,
sekolahan, terminal bus dan kost-an mahasiswa. Hasil penelitian Tiuria dan Siagian
(2018) juga melaporkan infeksi kecacingan pada kucing liar di daerah Bogor Utara.
Praptanto et al. (2021), melaporkan infeksi oleh cacing Ancylostoma spp dan Toxocara
cati yang ditemukan di kucing jalanan pada Kota Blitar. Mahendra et al. (2023),
melaporkan infeksi cacing tambang (hook worm) pada kucing liar di Kota Malang.
Natasya et al. (2021) melaporkan prevalensi kecacingan pada kucing di Kelapa Gading
Jakarta sebesar <1%.

Infeksi cacingan pada kucing liar seringkali kali tidak menimbulkan gejala klinis,
seperti diare. Kucing liar hanya terlihat kurus dan kotor. Beberapa kucing liar ditemukan
adanya proglotida pada daerah anal, jika infeksi cacing cestoda tinggi (Bashofi et al.
2015). Infeksi cacing pada kucing liar dalam jangka panjang dapat menyebabkan
kematian dan dapat menular ke hewan lain dan manusia (Tolistiawaty et al. 2016),
sehingga diperlukan pemeriksaan feses yang bertujuan untuk mengidentifikasi adanya
infeksi cacing pada kucing liar. Rahmah et al. (2013), menjelaskan bahwa cara
mendiagnosa kecacingan pada kucing liar yaitu dengan memeriksa kotoran kucing untuk
mengetahui adanya telur atau larva cacing. Telur cacing tersebut dikeluarkan
bersamaan feses oleh induk setelah melakukan perkawinan. Infeksi cacing dapat
ditularkan melalui faktor lingkungan dan internal. Faktor lingkungan seperti pakan yang
dikonsumsi oleh hewan yang sudah terkontaminasi telur cacing. Pemeriksaan feses
merupakan deteksi awal untuk mengetahui hewan terinfeksi cacing. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi cacing saluran pencernaan yang menginfeksi kucing
liar pada Kampus IPB Gunung Gede.

METODE PENELITIAN
Sampel dan Desain Penelitian

Penelitian dilakukan di Klinik Hewan Pendidikan Sekolah milik sekolah Vokasi
IPB yang berlokasi di Kampus IPB Gunung Gede. Sampel kucing yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 18 ekor meliputi 10 ekor betina dan 8 ekor Jantan. Sampel kucing
liar ini merupakan kucing yang berkembangbiak dan hidup di Kawasan IPB Gunung
Gede. Prosedur pemeriksaan cacing pada kucing liar terdiri dari koleksi sampel feses,
pemeriksaan feses secara makroskopis, pemeriksaan secara mikroskopis serta
menentukan hasil pemeriksaan.

L
TETTY BARUNAWATI SIAGIAN 67



06 Jurnal Sains Terapan : Wahana Informasi dan Alih Teknologi Pertanian
Vol. 14(1): 66-74

DOI: 10.29244/jstsv.14.1.58-65

P-ISSN : 2088-8732 | E-ISSN : 2722-5232

Alat dan Bahan yang digunakan

Alat yang diperlukan pada koleksi sampel hingga pemeriksaan feses vyaitu
sendok, plastik ziplock, spidol permanen, object glass, cover glass, pipet tetes, tusuk
gigi, gelas mika, batang pengaduk, timbangan digital, gloves latex, masker, saringan teh,
rak dan tabung reaksi, microscope, keranjang kucing, kulkas dan kamera digital. Bahan
yang diperlukan dalam pemeriksaan feses yaitu larutan gula garam jenuh, aquades, dan
sampel feses kucing liar (Siagian dan Tiuria 2018).

Koleksi Sampel Feses

Kucing liar diambil dan ditempatkan kedalam keranjang kucing hingga kucing
defekasi. Koleksi sampel feses kucing liar dilakukan setelah kucing defekasi. Tujuannya
agar mendapat sampel feses segar. Feses kucing diambil secukupnya dan dimasukkan
kedalam plastic ziplock. Plastic ziplock berisi feses diberi label menggunakan spidol
sebagai identitas hewan. Identitas tersebut berupa nama hewan, tanggal dan waktu
pengambilan feses. Sampel feses langsung diperiksa dan sampel feses yang tidak
langsung diperiksa disimpan ke dalam kulkas. Natalia (2019) menyatakan sampel feses
sebaiknya langsung diperiksa. Sampel feses yang tidak langsung diperiksa, harus
diawetkan dengan cara dimasukkan ke dalam lemari pendingin. Suhu kulkas yang ideal
untuk menyimpan feses yaitu 4-6 °C. Sampel feses ini bisa disimpan hingga diperiksa.
Jumriah (2013), sampel feses disimpan maksimal 3 hari, jika menggunakan pengawet
formalin, dan 1 hari jika menggunakan pendingin setelah pengambilan. Feses dapat di
simpan dalam suhu ruangan selama < 1 jam. Natalia (2019), Sampel feses tidak boleh
di simpan di dalam freezer, hal ini dikarenakan telur cacing akan rusak jika feses sudah
beku. Bahan pengawet yang sering digunakan untuk mengawetkan feses yaitu larutan
formalin 5-10%. Pengawetan feses dilakukan dengan perbandingan 1 bagian feses dan
3 bagian formalin.

Pemeriksaan Feses secara Makroskopis

Prosedur pemeriksaan feses kucing liar di Kampus iPB Gunung Gede secara
makroskopis dengan melakukan pengamatan pada feses kucing tersebut. Parameter
pengamatan feses secara makroskopis meliputi pemeriksaan warna, bau, konsistensi
dan lendir, dan melihat secara kasat mata keberadaan cacing dewasa yang keluar
bersama feses (Setya 2013).

Pemeriksaan Mikroskopis dengan Metode Natif

Prosedur pemeriksaan feses dengan natif yaitu sampel feses kucing liar diambil
dengan menggunakan tusuk gigi, lalu dioleskan di atas object glass dan diberi aquades
sebanyak 3 tetes dan dihomogenkan. Sampel tersebut ditutup mengunakan dengan
cover glass dan diamati dengan menggunakan mikroskop dengan perbesaran 100 dan
400 kali. Prosedur ini sesuai dengan Zajac et al. (2012) dan Sofia (2017).
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Pemeriksaan Feses secara Mikroskopis dengan Metode Pengapungan (Flotasi)
Prosedur pemeriksaan feses dengan teknik pengapungan yaitu sampel feses
ditimbang sebanyak 4 gram. Feses dan larutan gula garam jenuh sebanyak 56 gram di
masukkan ke dalam gelas mika, lalu dihomogenkan. Larutan tersebut kemudian
disaringan dengan menggunakan saringan teh sebanyak 3 kali. Saringan terakhir
dimasukan pada tabung reaksi sampai membentuk meniscus cembung, lalu ditutup
dengan menggunakan cover glass dan diamkan selama = 15 menit. Tujuannya agar
larutan gula garam jenuh dapat mengapungkan telur cacing dan telur cacing akan
menempel pada cover glass. Cover glass lalu diletakkan diatas object glass dan diamati
dengan mikroskop pada perbesaran 100 dan 400 kali (Siagian dan Tiuria 2018).

Analisa Data
Data hasil penelitian yang diperoleh dari hasil pemeriksaan di Analisa secara
deskripsi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Identifikasi Pemeriksaan Makroskopis

Hasil identifikasi secara makroskopis pada kucing liar yang hidup di Kampus IPB
Gunung Gede menunjukan hasil yaitu feses kucing memiliki konsistensi lembek, dengan
warna kuning, kuning kehijauan sampai kuning kecoklatan, feses tidak berbau busuk,
namun khas feses kucing, tidak ditemukan adanya fragmentasi cacing, lendir dan darah
(Tabel 1).

Tabel 1. Pemeriksaan makroskopis feses kucing liar di IPB Gunung Gede

Kucing Hasil Pemeriksaan Makroskopis Feses
Konsistensi  warna Bau Fragmentasi Lendir Darah
cacing

1 Lembek Kuning Khas bau Tidak ada Tidak Tidak
kecoklatan  feses kucing ada ada

2 Lembek Hijau Khas bau Tidak ada Tidak Tidak
keabuan feses kucing ada ada

3 Lembek Kuning Khas bau Tidak ada Tidak Tidak
kecoklatan  feses kucing ada ada

4 Lembek Coklat Khas bau Tidak ada Tidak Tidak
kehijauan feses kucing ada ada

5 Lembek Kuning Khas bau Tidak ada Tidak Tidak
kecoklatan  feses kucing ada ada

6 Lembek Kuning Khas bau Tidak ada Tidak Tidak
kehijauan feses kucing ada ada

7 Lembek Kuning Khas bau Tidak ada Tidak Tidak
kecoklatan  feses kucing ada ada

8 Lembek Kuning Khas bau Tidak ada Tidak Tidak
feses kucing ada ada

9 Lembek Kuning Khas bau Tidak ada Tidak Tidak
kecoklatan  feses kucing ada ada

10 Lembek Hijau Khas bau Tidak ada Tidak Tidak
keabuan feses kucing ada ada
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11 Lembek Coklat Khas bau Tidak ada Tidak Tidak
kehijauan feses kucing ada ada

12 Lembek Kuning Khas bau Tidak ada Tidak Tidak
kecoklatan  feses kucing ada ada

13 Lembek Kuning Khas bau Tidak ada Tidak Tidak
kecoklatan  feses kucing ada ada

14 Lembek Kuning Khas bau Tidak ada Tidak Tidak
feses kucing ada ada

15 Lembek Kuning Khas bau Tidak ada Tidak Tidak
feses kucing ada ada

16 Lembek Kuning Khas bau Tidak ada Tidak Tidak
kecoklatan  feses kucing ada ada

17 Lembek Kuning Khas bau Tidak ada Tidak Tidak
kecoklatan  feses kucing ada ada

18 Lembek Kuning Khas bau Tidak ada Tidak Tidak
kecoklatan  feses kucing ada ada

Ciri-ciri feses kucing yang sehat umumnya menunjukan feses yang berwarna
coklat tua, konsistensi feses tidak terlalu keras atau terlalu lembut atau terlalu lembek,
baunya tidak terlalu busuk, walaupun ada bau yang normal, tidak ada darah, mukus dan
lemak (Parker 2023). Hasil penelitian Hasnha et al. 2021, Kucing yang terinfeksi cacing
menunjukkan diare dengan skor feses 2/5-3/5, adanya lemak pada feses (steatorrhea).
Dewi dan Nugraha (2007); Cahyani et al. (2019) menyatakan gejala klinis dari kucing
yang terinfeksi cacing berupa diare, feses cair bercampur mukus dan darah berwarna
merah. Feses yang ada darah tersebut disebabkan adanya iritasi pada mukosa usus.
Diare merupakan manifestasi abnormal dari feses yang terjadi karena banyak alasan,
salah satunya infeksi cacing.

Hasill Identifikasi Pemeriksaan Mikroskopis

Hasil identifikasi mikroskopik pada feses kucing liar yang hidup pada kawasan
Kampus IPB Gunung Gede dengan mengunakan kedua metode natif dan pengapungan
menunjukan hasil positif adanya telur cacing (Tabel 2). Presentasi kecacingan pada
kucing liar di Kampus IPB Gunung Gede sebanyak 85%. Presentasi kecacingan pada
kucing liar pada kawasan IPB Gunung Gede lebih besar jika dibandingkan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Siagian dan Tiuria pada Tahun 2018 di Bogor Tengah
yaitu sebesar 30%. IPB Gunung Gede termasuk kedalam wilayah Bogor Tengah.
Tingginya presentasi kecacingan ini dikarenakan populasi kucing yang semakin
meningkat, sehingga menyebabkan penyebaran telur cacing tinggi dan mudah untuk
menginfeksi kucing liar. Beberapa faktor yang mempengaruhi penyebaran infeksi cacing
secara umum Yyaitu inang (host), agen penyebab penyakit dan faktor lingkungan. Infeksi
kecacingan terjadi karena adanya larva infektif sebagai sumber infeksi, inang yang peka
pada suatu tempat dan kondisi lingkungan yang menyebabkan terjadinya kontak antara
keduanya. Infeksi kecacingan yang bersifat zoonosis disebabkan oleh cacing yang dapat
menginfeksi pada manusia dan hewan (Mogi dan Simarmata 2021).

Jenis telur cacing yang di identifikasi pada pemeriksaan natif maupun
pengapungan pada kucing liar di IPB Gunung Gede merupakan telur nematoda yaitu
telur cacing strongylid dan Ascarid (Gambar 1). Hasil identifikasi mikroskopis pada feses
kucing liar pada kawasan Kampus IPB Gunung Gede diperlihatkan pada Tabel 2. Ciri-
ciri telur cacing strongylid yang ditemukan pada kucing liar di Kampus IPB Gunung Gede
yaitu berbentuk oval, dinding lapisan albumin tipis dengan banyak inti sel. Ciri-ciri telur
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strongyloid yang ditemukan sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Padmadinata
et al. (2016). Menurut Fadli et al. (2014), menjelaskan bahwa telur cacing dari nematoda
jenis strongyloid memiliki morfologi yang berbentuk oval, memiliki membran tipis, serta
embrio yang berukuran 40-50 x 20-30 ym. Menurut penelitian Islamiyah et al. (2020),
Telur strongylid memiliki bentuk oval asimetris dengan dinding tipis yang terdiri atas dua
lapisan, berukuran 56-75 x 34-47 um, dan pada waktu dikeluarkan telur strongylid telah
bersegmen yang terdiri atas 8-16 sel.

Gambar 1. Telur cacing hasil temuan pemeriksaan feses. (a). Telur Ascarid. (b). Telur
Strongylid

Ciri-ciri telur ascarid yang di identifikasi pada kucing liar di kawasan Kampus IPB
Gunung Gede yaitu berbentuk bulat dengan albumin tebal. Ciri-ciri telur ascarid yang
ditemukan sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Soegiarto et al. (2022) yang
memiliki ciri telur berwarna keemasan, berbentuk bulat atau seperti buah pir, berdinding
tebal, memiliki permukaan berbintik-bintik dan berukuran 65-75 um.

Tabel 2 Hasil identifikasi mikroskopik pada kucing liar di Kampus IPB Gunung Gede
Pemeriksaan mikrokopis

Kucing  Natif Apung Jenis Cacing yang ditemukan
1 Positif Positif Ascarid, Stronglid
2 Positif Positif Ascarid, Stronglid
3 Positif Positif Ascarid, Stronglid
4 Negatif Positif Stronglid

5 Positif Positif Ascarid, Stronglid
6 Negatif Positif Stronglid

7 Negatif Positif Ascarid

8 Negatif negatif -

9 Positif Positif Ascarid, Stronglid
10 Positif Positif Ascarid, Stronglid
11 Negatif Positif Stronglid

12 Negatif Positif Ascarid

13 Positif Positif Stronglid

14 Negatif negatif -

15 Negatif negatif -

16 Positif Positif Ascarid, Stronglid
17 Positif Positif Ascarid, Stronglid
18 Positif Positif Ascarid, Stronglid
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Cacing dewasa yang diduga memiliki jenis telur Ascarid yaitu Toxocara cati
sedangkan cacing dewasa yang memiliki telur strongylid yaitu Ancylostoma tubaeforme,
Ancylostoma braziliense dan Uncinaria stenocephala. Menurut Siagian dan Tiuria
(2018), cacing nematoda dewasa jenis ini sering menginfeksi kucing liar. Cacing
Toxocara cati menginfeksi kucing pada berbagai tingkatan umur. Kucing dapat terinfeksi
secara langsung dengan cara menelan telur infektif dalam feses atau tanah. Telur akan
menetas menjadi larva dan akan bermigrasi melalui hati, paru-paru, dan trakea. Migrasi
ke trakea tersebut akan menyebabkan refleks batuk pada kucing, sehingga larva akan
tertelan kembali dan kemudian menjadi dewasa di usus. Penularan lain bisa terjadi
dengan cara menelan inang paratenik seperti tikus yang mengandung larva. Larva
tersebut menjadi dewasa tanpa bermigrasi ke hati atau paru-paru. Penularan dari induk
ke anak dapat terjadi secara transmammary (Wu 2023).

Cacing Ancylostoma spp merupakan cacing nematoda yang menghisap darah di
usus kucing, anjing dan manusia. Kucing merupakan inang definitif. Hasil pemeriksaan
fisik menunjukkan kucing yang terinfeksi cacing Ancylostoma spp menunjukkan gejala
Klinis seperti diare, nafsu makan menurun, kelemahan tubuh, anemia, kekurusan, dan
rambut kusam. Penyakit yang disebabkan oleh infeksi cacing dewasa Ancylostoma spp
yaitu Ancylostomiasis. Ancylostomiasis pada kucing dapat ditularkan melalui dua cara,
yaitu oral dan perkutan. Infeksi secara peroral terjadi ketika larva cacing masuk bersama
makanan atau air. Penularan cacing Ancylostoma spp pada infeksi secara perkutan yaitu
larva masuk dengan cara menembus kulit manusia (Dami et al. 2023). Ancylostoma spp
dapat menginfeksi manusia dan menyebabkan Cutaneus Larva Migrain (CLM) dengan
gejala klinis berupa lesi kemerahan linier, elevasi dan vesicular. Lesi ini sangat gatal.
Larva cacing ini akan membentuk terowongan di bawah kulit dalam jaring germinativum
setelah 2-3 hari. Pergerakan larva cacing ini di bawah kulit berkisar antara 2 — 3 mm per
hari. Kulit yang terinfeksi pada bagian atasnya, biasanya mengering dan keras. Kulit
tersebut akan menimbulkan rasa gatal sehingga dapat menyebabkan infeksi sekunder
akibat dari garukan (Palgunadi 2022).

KESIMPULAN

Hasil identifikasi kecacingan kucing liar di IPB Gunung Gede menunjukan
hasil positif adanya infeksi telur cacing Ascarid dan Strongylid pada kucing liar tersebut.
Presentasi infeksi cacing pada kucing liar di IPB Gunung Gede sebesar 85%. Faktor
penyebabnya karena populasi kucing yang padat di area kampus IPB Gunung Gede
sehingga memudahkan penularan dengan cepat.
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